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 Every organisation hopes to expand and achieve its objectives, hence it demands optimal performance 
from each employee. An individual's performance at work will be affected by high demands. Employee 
productivity will decrease because of the physical and psychological issues experienced. The decrease in 
employee productivity and quality of work is related to various personality types, resulting in different 
stress management strategies for each individual. This study aims to determine the relationship between 
job demands and burnout regarding employee personality types. This study involved 144 employees 
selected by nonprobability sampling, specifically utilising incidental sampling techniques. The instruments 
employed included the burnout scale (α = 0.891), the job demands scale (α = 0.922), and the personality 
type scale (α = 0.689). The data analysis results, derived from the ANCOVA test, obtained a significance 
level of 0.000 (p < 0.05). The results showed a significant relationship between job demands and burnout 
regarding employee personality types. This research serves as evaluative material for employers to create 
a better work environment and reduce the occurrence of burnout. 
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ABSTRAK Kata Kunci 

Setiap Perusahaan berharap dapat berkembang dan mencapai tujuan yang telah direncanakan, sehingga 
Perusahaan menginginkan performa kerja yang baik dari setiap karyawannya. Performa kerja seseorang akan 
dipengaruhi oleh tuntutan kerja yang tinggi. Produktivitas karyawan akan menurun dikarenakan permasalah fisik 
dan permasalahan psikologis yang dirasakan. Penurunan produktivitas serta kualitas kerja pada karyawan juga 
disebabkan karyawan memiliki tipe kepribadian yang berbeda, sehingga dalam mengelola stress pada masing-
masing individu berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan job demands dengan burnout 
ditinjau dari tipe kepribadian pada karyawan. Subjek penelitian ini sebanyak 144 karyawan dengan Teknik 
pengambilan sampling menggunakan nonprobability sampling dengan jenis Teknik sampling yang digunakan 
adalah sampling insidental. Instrument yang digunakan yaitu skala burnout (a=0,891), skala job demands 
(a=0,922) dan skala tipe kepribadian (a=0,689). Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji ancova 
didapatkan hasil dengan taraf signifikansi sebesar 0.000 (p<0.05), hasill ini menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan signifikan antara job demands dengan burnout ditinjau dari tipe kepribadian pada karyawan. Penelitian 
ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi Perusahaan untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat 
untuk meminimalisir kejadian burnout dilingkugan kerja. 
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LATAR BELAKANG 

Di tengah dunia industri yang terus berkembang, 
sumber daya manusia merupakan salah satu unsur terpenting 
dalam dunia bisnis (Maulyan et al., 2023). Karyawan 
merupakan sumber daya manusia yang memiliki kontribusi 
penting terhadap perusahaan, tanpa adanya karyawan maka 
suatu perusahaan tidak dapat menjalankan operasionalnya 
dan tentu akan sulit dalam mencapai tujuannya (Tjiong Fei Lie 
dan Dr. Ir. Hotlan Siagian, 2018). 

Seiiring deingan beirkeimbangnya teiknologi dan 
industri, peirmasalahan yang dihadapi oleih peirusahaan 
semakin bertambah, seilain itu, tuntutan peikeirjaan pun 
seimakin meiningkat. Individu maupun peirusahaan dituntut 
untuk meinyeisuaikan deingan peirubahan-peirubahan yang 
teirjadi. Keitidakmampuan karyawan untuk meimeinuhi 
harapan dan tuntutan diteimpat keirja akan meingakibatkan 
keijeinuhan dalam beikeirja (Juhnisa & Fitria, 2020). Peirasaan 
jeinuh yang dirasakan seilama jangka waktu yang lama deingan 
inteinsitas yang cukup tinggi akan meinyeibabkan individu 
meindeirita keileilahan, baik fisik maupun meintal.  

Seilain itu, hal teirseibut juga akan beirakibat buruk 
teirhadap interaksi sosialnya. Keiadaan seipeirti ini diseibut 
deingan burnout yaitu keileilahan fisik dan eimosional, yang 
meilibatkan peingeimbangan streis yang dapat meingarah pada 
hal neigatif. Seipeirti konseip diri yang neigatif dan sikap keirja 
yang neigatif yang berakibat pada berkurangnya sikap 
profesionalitas dalam bekerja (Pauline Ojekou & Titilayo 
Dorothy, 2015). 

Data terbaru Labour Force Survey (LSC) yang dirilis 
Health Safety Executive (HSE) menunjukkan, selama periode 
2019/2020 terdapat 828.000 kasus terkait pekerjaan, depresi 
atau kecemasan, dengan tingkat prevelensi 2.440 per 
100.000 pekerja (HSE, 2020). Angka ini secara statistik jauh 
lebih tinggi dibandingkan dengan periode sebelumnya 
2017/2018, dimana jumlah kasus terkait pekerjaan, depresi 
dan kecemasan sebanyak 595.000 dengan prevelensi 1.800 
per 100.000 pekerja (HSE, 2018).  

Faktor utama yang menyebabkan stres, depresi atau 
kecemasan terkait pekerjaan adalah tekanan beban kerja, 
tenggat waktu yang ketat, terlalu banyak tanggung jawab 
serta kurangnya tanggung jawab dukungan manajerial (HSE, 
2020). Selain itu, (Ichsan et al., 2022) juga menjelaskan bahwa 
berdasarkan data savvysleeper.org, Indonesia terutama 
jakarta merupakan peringkat 6 dari 10 negara yang 
mengalami burnout. Dengan hasil rata-rata index sebesar 
5.29. hal tersebut disebabkan karena adanya karyawan yang 
mengalami stress kerja, tidak memiliki motivasi kerja, waktu 
kerja yang melebihi kapasitas >48 jam, waktu liburan yang 
sedikit, jam tidur yang kurang dan banyak waktu yang 
dihabiskan menuju tempat kerja. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti 
kepada 10 karyawan yang bekerja di DKI Jakarta pada tanggal 
12 Desember 2023, didapatkan informasi bahwa adanya 
beban kerja yang berat dan stresor yang tinggi, 
menyebabkan beberapa masalah kesehatan pada sebagian 
besar karyawan seperti pusing, kehilangan nafsu makan, 
asam lambung, susah tidur dan stres. Selain itu adanya 
perasaan putus asa, kinerja yang menurun, perasaan ingin 

keluar dari pekerjaan ketika tahun pertama mereka bekerja 
dan berkurangnya motivasi berprestasi, sehingga banyak 
karyawan yang bekerja hanya sebatas untuk memenuhi 
tanggungjawab. 

Beban kerja merupakan salah satu faktor yang dapat 
menyebabkan burnout (Santoso, 2021). Job demands 
merupakan tuntutan tugas yang harus dipenuhi dari suatu 
pekerjaan yang membutuhkan suatu usaha fisik maupun 
psikis secara terus menerus sehingga menimbulkan tingkat 
kelelahan yang tinggi (Andi Muhammad Surya Nugraha, 
2018). (Ayu et al., 2015) menjelaskan bahwa terdapat 
beberapa indikator job demands yaitu penambahan waktu 
kerja, kelelahan secara fisik, tata letak lingkungan kerja yang 
tidak nyaman, tekanan pekerjaan yang harus segera 
diselesaikan, kesulitan dalam penyelesaian mengenai suatu 
pekerjaan, adanya hubungan emosional yang negatif dengan 
klien, adanya hubungan yang kurang baik antara rekan kerja 
dan atasan, adanya perasaan tidak aman mengenai masa 
depan pekerjaan serta adanya peran yang tidak jelas dalam 
pekerjaan.  

Baeriswyl et al., (2016) dalam penelitiannya juga 
menjelaskan bahwa tuntutan peikeirjaan (job deimands) 
meinjadi salah satu faktor yang meimpeingaruhi timbulnya 
kondisi keileilahan eimosional pada karyawan. Tuntutan 
peikeirjaan yang teirlalu tinggi meingharuskan karyawan untuk 
beikeirja keiras dan meincurahkan pikiran seirta eimosi untuk 
meimeinuhi tuntutan yang dibeirikan. Hasil tersebut diperkuat 
oleh penelitian yang dilakukan oleh (Safitri, 2020) 
menjelaskan bahwa teirdapat hubungan antara beiban keirja 
deingan streis keirja. Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan 
oleh (Sijabat & Hermawati, 2021) juga menjelaskan bahwa 
pengaruh beban kerja terhadap burnout secara statistik 
terbukti berpengaruh positif singnifikan. Artinya, jika beban 
kerja yang dialami oleh responden meningkat maka hal ini 
mengakibatkan meningkatnya burnout.  

Hasil penelitian tersebut berbanding terbalik dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Siahaan et al., 2019) yang 
menjelaskaan bahwa job demands tidak berpengaruh 
signifikan terhadap burnout. Dimana job demands terhadap 
burnout memiliki koefisien jalur sebesar -0,092 dengan T-
Statistic sebesar 0,712< 1,96. 

Selain tuntutan pekerjaan, faktor yang memiliki 
pengaruh terhadap timbulnya burnout yaitu tipe kepribadian 
(Santoso, 2021). (Atia & Soetjiningsih, 2020) menjelaskan 
bahwa pada tingkat individual, tipe kepribadian memiliki 
peran dalam menentukan kemungkinan seseorang 
mengalami burnout. Naisaban menjelaskan bahwa penelitian 
tentang tipe kepribadian diantarannya adalah teori Carl 
Gustav Jung pada Jung Personality, tipe kepribadian 
dikelompokkan menjadi dua yaitu individu dengan 
kepribadian extrovert dan individu dengan tipe kepribadian 
introvert (Ambarita, 2018). Tipe kepribadian introvert dikenal 
sebagai orang yang tertutup, pemalu, tidak mudah bergaul, 
suka menyendiri, tidak menyukai keramaian, tidak memiliki 
banyak teman, dan menyukai aktivitas yang tidak melibatkan 
banyak orang.  

Selain itu, tipe kepribadian introvert akan sulit keluar 
jika berada disituasi yang menekan, karena saat menghadapi 
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permasalahan mereka akan cenderung “sibuk” dengan 
pikiran dan perasaannya sendiri. Sehingga mereka perlu 
dibantu untuk mengatasi kesalahan persepsi yang mereka 
buat sendiri ketika mengalami permasalahan sindrom 
burnout (depersonalisasi). Sedangkan orang dengan tipe 
kepribadian ekstrovert dicirikan sebagai orang yang ramah, 
mampu bersosialisasi dengan baik, mudah bergaul, suka 
mengunjungi tempat baru, mudah bosan dan berprilaku aktif 
(Ambarita, 2018). 

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan adanya 
hasil yang tidak konsisten antara satu peneliti dengan peneliti 
lainnya. Ketidakpastian ini mendorong perlunya penelitian 
lebih lanjut untuk memahami faktor-faktor lain yang 
memungkinkan mempengaruhi terjadinya burnout. Salah 
satu variabel yang perlu dipertimbangkan adalah tipe 
kepribadian, karena kepribadian seseorang dapat 
mempengaruhi bagaimana orang tersebut merespon 
tuntutan pekerjaan yang diberikan. Dengan demikian, 
peneliti memasukan tipe kepribadian sebagai varibel 
tambahan dalam penelitian ini. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik 
meneliti terkait Hubungan Antara Job Demands Dengan 
Burnout Ditinjau Dari Tipe Kepribadian Pada Karyawan. 
Dalam penelitian ini, terdapat dua hipotesis yang dirumuskan, 
yaitu hipoteses mayor dan hipotesis minor. Hipotesis mayor 
dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan antara job 
demands dengan burnout ditinjau dari tipe kepribadian pada 
karyawan. Sedangkan untuk hipotesis minor dalam penelitian 
ini yaitu: (1) Terdapat hubungan antara job demands dengan 
burnout, (2) Terdapat perbedaan burnout ditinjau dari tipe 
kepribadian, (3) Terdapat perbedaan job demands ditinjau 
dari tipe kepribadian. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
pemahaman yang lebih komprehensif bagi perusahaan 
tentang mekanisme yang mendasari terjadinya burnout 
dilingkungan kerja. 
 

METODE PENELITIAN 

Peineilitian ini teirmasuk kei dalam deisain peineilitian 
kuantitatif koreilasional non-eixpeirimeintal. Peineilitian ini 
meirupakan salah satu peineilitian cross seictional stud, 
seihingga peingambilan data pada peineilitian ini hanya 
dilakukan satu kali. Pada peineilitian ini, meinggunakan sampeil 
peineilitian seibeisar 97 karyawan. Sampeil ini diteitapkan 
beirdasarkan Rumus Leimeishow, deingan jumlah sampeil (n) 

tidak dikeitahui. Peineilitian ini meinggunakan sampeil 
karyawan yang seidang beikeirja di Jakarta deingan usia 17 – 40 
tahun, deingan tingkat peindidikan minimal SMA/SMK 
Seideirajat. 

Data dipeiroleih meinggunakan kueisioneir yang 
dibeirikan keipada subjeik peineilitian dan diakseis seicara daring 
meinggunakan googlei form. Teirdapat tiga skala yang 
digunakan dalam kueisioneir ini yaitu skala burnout, skala job 
deimands, dan skala tipei keipribadian. 

Instrumein burnout pada peineilitian ini meirupakan hasil 
adaptasi dari (Salim & Prihartanti, 2020) beirdasarkan teiori 
Maslach Burnout Inveintory (MBI) (Maslach, Leiitheir & 
Schaufeili, 2001) yang teirdiri dari 22 iteim deingan nilai 
reiliabilitas Cronbach’s Alpha seibeisar 0,891 deingan jumlah 
peirnyataan yang digunakan 15 peirnyataan. Instrumein Job 
Deimands meirupakan hasil adaptasi dan modifikasi skala Job 
deimands (Wulan & Apriliani, 2017) beirdasarkan teiori Job 
Deimands-Reisourceis Queistionnairei yang dibuat oleih Arbold 
Bakkeir. Deingan reiliabilitas 0,922 yang teirmasuk keidalam 
kriteiria istimeiwa. Instrumein ini teirdiri dari 23 butir deingan 
jumlah peirnyataan yang digunakan 20 peirnyataan. Instrumein 
tipei keipribadian meirupakan hasil adaptasi skala tipei 
keipribadian oleih (Kristiyani, 2018) deingan hasil reiliabilitas 
0,689 yang artinya kueisioneir reiliabeil. Skala ini dibuat 
beirdasarkan adaptasi dari skala yang dibuat oleih Eyseinck, 
yakni EPQ (Eyseinck Peirsonality Queistionnarei) yang teilah 
dialih bahasakan oleih Karsono (1995). Instrumein ini teirdiri 
dari 42 butir deingan jumlah peirnyataan yang digunakan 10 
peirnyataan. 

Teiknik peingolahan data yang digunakan pada 
peineilitian ini : (1) Analisis deiskriptif teirhadap data deimografis 
dan variablei peineilitian; (2) Uji normalitas meinggunakan 
Kolmogrov-Smirnov teist untuk meilihat peirseibaran data; (3) 
Uji homogeinitas digunakan untuk meingeitahui apakah 
beibeirapa populasi adalah sama atau tidak; (4) Uji lineiaritas 
beirtujuan untuk meingeitahui apakah dua variablei atau leibih 
yang diuji meimpunyai hubungan lineiar atau tidak seicara 
signifikan; (5) Uji ancova digunakan untuk meinguji hipoteisis 
pada peineilitian ini; (6) Uji Indeipeindeint Samplei T-Teist, 
digunakan untuk meinguji hipoteisis. 
 

HASIL PENELITIAN 

Peineiliti beirhasil meingumpulkan 144 partisipan seiteilah 
meilakukan beibeirapa bulan peinyeibaran data seicara daring.  

 
Tabeil 1. Tabeil Data Deimografi Partisipan (N=144) 

Karakteiristik  n % 

Je inis Keilamin    

Laki-laki  78 54,2% 
Peireimpuan  66 45,8% 

Usia     

17-19 Tahun 
20-22 Tahun 
23-25 Tahun 
26-28 Tahun 
29-31 Tahun 

 7 
27 
68 
29 
7 

4,9% 
18,8% 
47% 
20,1% 
4,9% 
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32-34 Tahun 
35-37 Tahun 
38-40 Tahun 

1 
4 
1 

0,7% 
2,8% 
0,7% 

Tingkat Peindidikan     

SMA/SMK Seideirajat 
Diploma I-IV 
Sarjana Strata Satu (S1) 

 66 
15 
63 

45,8% 
10,4% 
43,8% 

Status Peirkawinan    

Beilum Meinikah 
Sudah Meinikah 
Sudah Meinikah deingan Meimiliki Anak 1 
Sudah Meinikah deingan Meimiliki Anak 2 

 129 
7 
6 
2 

89,6% 
4,9% 
4,2% 
1,4% 

Tipe i Keipribadian    

Introveirt 
Ekstroveirt 

 67 
32 

67,9% 
32,9% 

Jumlah  144 100% 

 
Beirdasarkan data diatas, subjeik yang meimiliki tipei 

keipribadian introveirt seibanyak 67 orang dan yang meimiliki 
tipei keipribadian eikstroveirt seibanyak 32 orang. 

 
Tabeil 2. Uji Normalitas 

Variabeil Indeiks Normalitas Sig (p) Keiteirangan 

Burnout*Job Deimands 0.073 0.55 Normal 

Burnout*Tipei Keipribadian 0.073 0.55 Normal  

 
Hasil uji normalitas dipeiroleih taraf signifikan (sig) 

untuk variablei burnout dan job deimands seibeisar 0.055, dan 
untuk variablei burnout deingan tipei keipribadian seibeisar 

0.055. Nilai Signifikansi dari keitiga variablei yaitu >0.05, 
seihingga dapat ditarik keisimpulan bahwa data peineilitian 
teirdistribusi normal. 

 
Tabeil 3. Uji Homogeinitas 

Variabeil Indeiks Homogeinitas (Leiveinei Statistic) Sig (p) Keit 

Burnout* Tipei    ipribadian 0.034 0.853 Homogein 

 
Hasil uji homogeinitas variablei burnout dan tipei 

keipribadian seibeisar 0.853, Nilai Signifikansi dari variablei 
teirseibut >0.05, seihingga dapat ditarik keisimpulan bahwa 
data peineilitian homogein. 

 
Tabeil 4. Uji Linieiritas 

Variabeil 
Lineiarity Deiviation form Lineiarity 

Keiteirangan 
F Sig (p) F Sig (p) 

Burnout*Job Deimands 106.151 0.000 0.922 0.624 Linieir 

 
Hasil uji Linieiritas variablei burnout dan job deimands 

seibeisar 0.624, Nilai Signifikansi dari variabeil >0.05, seihingga 
dapat ditarik keisimpulan bahwa data peineilitian Linieir. 
 

Tabeil 5. Uji Hipoteisis 

Variabeil Sig. Keiteirangan 

Job Deimands*Burnout*Tipei Keipribadian 0.000 Signifikan 
Job Deimands * Burnout 0.000 Signifikan 
Tipei Keipribadian * Burnout 0.070 Tidak Signifikan 
Job Deimands * Tipei Keipribadian 0.001 Signifikan 

 
Hipotesis utama yang diuji pada penelitian ini yaitu 

“Terdapat hubungan antara job demands dengan burnout 
ditinjau dari tipe kepribadian”. Uji ancova pada penelitian ini 
menunjukan bahwa job demands dan tipe kepribadian dapat 

mempengaruhi burnout karyawan, dimana nilai signifikansi 
sebesar p=0.000 (p<0.05). Sehingga dapat diartikan bahwa 
job deimands dengan tipei keipribadian dapat mempengaruhi 
burnout karyawan. Kemudian hubungan antara variabel job 
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demands dengan burnout menunjukkan hasil yang signifikan 
dengan nilai signifikansi seibeisar p=0.000 (p<0.05), dan dapat 
diartikan bahwa teirdapat hubungan antara job deimands 
deingan burnout. Sedangkan perbedaan burnout ditinjau dari 
tipe kepribadian karyawan menunjukkan hasil tidak signifikan 
dengan nilai signifikansi sebesar p=0.000 (p>0.05). dan yang 
terakhir yaitu variablei job deimands ditinjau dari tipei 
keipribadian dengan signifikansi sebesar p=0.001 (p<0.05), 
seihingga dapat diartikan bahwa teirdapat peirbeidaan positif 
signifikan antara job deimands ditinjau dari tipei keipribadian.  
 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hipotesis 
pertama yang di uji menggunakan ancova dipeiroleih hasil 
bahwa teirdapat hubungan antara job deimands deingan 
burnout ditinjau dari tipei keipribadian pada karyawan deingan 
nilai sig seibeisar 0.000 (p<0.05). Meinurut modeil JD-R (job 
deimmand-reisourceis), tuntutan peikeirjaan yang tinggi dapat 
meileimahkan meintal dan fisik karyawan dan bisa 
meinimbulkan peinyakit yang meinganggu keiseihatan 
(Baeriswyl et al., 2016). Seilain itu, Job deimands yang tinggi 
dapat meinyeibabkan burnout (Herminingsih & Kurniasih, 
2018). Hasil ini didukung oleih peineilitian (Rosdikasari, 2021) 
yang menyatakan bahwa dari 37 reispondein penelitian 
deingan beiban keirja reindah terdapat keijadian burnout ringan 
seibanyak 29 (78,4%) dan keijadian burnout beirat seibanyak 8 
(21,6%). Keimudian 53 reispondein deingan beiban keirja tinggi 
deingan keijadian burnout ringan seibanyak 13 (24,5%) dan 
deingan keijadian burnout beirat seibanyak 40 (75,5%). 
Seihingga dapat disimpulkan ada hubungan beiban keirja 
teirhadap keijadian burnout bagi peitugas laboratorium di RS 
Peirsahabatan Jakarta Tahun 2021.  

Seilain tuntutan peikeirjaan, faktor yang meimiliki 
peingaruh teirhadap timbulnya burnout yaitu tipei keipribadian 
(Santoso, 2021). Pada tingkat individual, tipei keipribadian 
meimiliki peiran dalam meineintukan keimungkinan seiseiorang 
meingalami burnout (Atia & Soetjiningsih, 2020). Hasil ini 
didukung peineilitian (Atia & Soetjiningsih, 2020) yang 
menyatakan bahwa terdapat hubungan positif yang 
signifikan antara variabeil tipei keipribadian introveirt deingan 
burnout. Seihingga dapat diartikan bahwa seimakin kuat skor 
tipei keipribadian introveirt yang dimiliki peirawat, maka 
seimakin tinggi pula peiluang munculnya burnout. Seilain itu, 
Djali juga meinjeilaskan bahwa tipei keipribadian eikstroveirt 
juga mudah meingalami streis, kareina tipei keipribadian 
eikstroveirt meimiliki keileimahan seipeirti peilupa, suka meinyeila, 
dan tidak deiwasa. Seihingga eikstroveirt ceindeirung kurang 
beirhati-hati dan kurang meimpeirtimbangkan saat meilakukan 
seisuatu (Hayati et al., 2023). 

Berdasarkan uji ancova, diperoleh nilai signifikansi 
seibeisar p=0.000 (p<0.05), yang menunjukkan adanya 
hubungan yang signifikan antara job deimands deingan 
burnout pada karyawan. Hasil ini didukung oleih peineilitian 
yang dilakukan oleih (Sijabat & Hermawati, 2021) yang 
menjelaskan bahwa peingaruh beiban keirja teirhadap burnout 
seicara statistik teirbukti beirpeingaruh positif singnifikan. 
Artinya, jika beiban keirja yang dialami oleih reispondein 
meiningkat maka hal ini meingakibatkan meiningkatnya 

burnout pada pekerja. Selain itu, penelitian yang dilakukan 
oleh (Felix Chandra, 2024) juga menjelaskan bahwa beban 
kerja memiliki pengaruh positif signifikn terhadap burnout, 
dimana variabel beban kerja mempunyai nilai signifikansi 
sebesar 0,002 artinya lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung 
sebesar 3,297 lebih besar dari t tabel sebesar 2,025.  

Yang artinya semakin besar beban kerja yang dialami 
oleh karyawan, maka burnout yang dirasakan karyawan akan 
meningkat. Karyawan akan mengalami burnout baik secara 
fisik maupun psikologis seiring dengan meningkatnya 
tuntutan pekerjaan. Ketidakseimbangan antara tuntutan 
pekerjaan yang ada dan kemampuan seseorang untuk 
mengatasinya, akan menimbulkan perasaan lelah yang 
mendalam dan hilangnya motivasi dalam bekerja. Sehingga 
keadan burnout yang tidak diatasi akan memberikan dapak 
buruk bagi diri sendiri maupun perusahaan.  

Berdasarkan uji Indeipeindeint Samplei T-Teist, dipeiroleih 
nilai sig. 0.070 (p>0.05) yang artinya tidak terdapat 
peirbeidaan tingkat burnout tipei keipribadian introveirt deingan 
tipei keipribadian eikstroveirt. Hasil ini didukung oleih peineilitian 
yang dilakukan oleih (Siringi-Ringo, 2023) yang meijeilaskan 
bahwa streiss keirja tipei keipribadian introveirt teirgolong 
sangat reindah deingan nilai hipoteitik seibeisar 90 dan nilai 
eimpiric seibeisar 71,40. Keimudian streiss keirja tipei keipribadian 
eikstroveirt teirgolong sangat tinggi deingan nilai hipoteitik 
seibeisar 90 dan nilai eimpiric seibeisar 112,13. Sedangkan 
peineilitian yang dilakukan oleih (Ambarita, 2018) meinyatakan 
bahwa teirdapat peirbeidaan yang signifikan tingkat burnout 
pada tipei keipribadian introveirt dan eikstroveirt, yang dimana 
leibih tinggi pada tipei keipribadian introveirt dibandingkan 
deingan tipei keipribadian eikstroveirt. 

Keidua hasil peineilitian teirseibut didukung oleih (Lailani 
et al., 2005) yang meinjeilaskan bahwa burnout dapat teirjadi 
pada siapa saja. Maslach juga meinjeilaskan bahwa burnout 
bisa teirjadi pada seitiap individu yang meimulai karirnya 
deingan sangat antusias dan meimiliki banyak tujuan yang 
ingin dicapai dalam hidupnya (Lailani et al., 2005). Seilain itu, 
Pineis (dalam Schaufeili dan Buunk) juga meinyatakan bahwa 
kondisi keirja yang meinuntut keiteirlibatan eimosional dengan 
resiko burnout tidak hanya teirjadi pada peikeirjaan jasa dan 
peikeirjaan manajeimein saja, teitapi burnout juga dapat teirjadi 
dalam hubungan peircintaan, peirkawinan, seirta aktivitas 
politik. Individu yang reintan teirkeina burnout biasanya 
meimiliki sifat yang ideialis, peirfeiksionis, antusias deingan karir, 
kompeititif dan sangat beirdeidikasi dan beirkomitmein pada 
peikeirjaan meireika (Lailani et al., 2005). (Lailani et al., 2005) 
juga meinjeilaskan bahwa individu deingan daya tahan streissor 
yang reindah, eixteirnal locus of control, reindahnya control 
peirsonal, keiceimasan beirleibih, reindahnya seilf eisteieim, 
neiurotisismei dan reindahnya strateigi coping deifeinsif dapat 
meinyeibabkan seiseiorang meingalami burnout. 

Berdasarkan uji Indeipeindeint Samplei T-Teist, teirdapat 
peirbeidaan positif signifikan antara job deimands pada tipei 
keipribadian introveirt deingan job deimands pada tipei 
keipribadian eikstroveirt deingan nilai signifikansi sebesar 
p=0.001 (p<0.05). Hasil ini didukung oleih peineilitian yang 
dilakukan oleih (Nurlaila, 2017) yang meinjeilaskan bahwa tipei 
keipribadian eikstroveirt dapat meinurunkan tingkat keileilahan 
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eimosional. Pada peineilitian ini didapatkan hasil peirhitungan 
seibeisar uji statistic t, teirlihat bahwa t hitung variabeil tipei 
keipribadian eikstroveirt seibeisar -3.579 deingan probabilitas 
0.001 meinggunakan taraf signifikansi 5% deingan nilai 
probabilitas 0.001. (Hardiyanti, 2013) dalam peineilitiannya 
juga meinyatakan bahwa seiseiorang deingan keipribadian 
eikstroveirt ceindeirung meingalami keiadaan eimosional yang 
leibih positif. Kareina meireika leibih ramah dan mudah beirgaul, 
meireika leibih mungkin meimiliki banyak teiman daripada 
orang yang introveirt, seihingga keiadaan teirseibut meimbuat 
meireika meimiliki leibih banyak dukungan Keitika meirasa 
teirteikan. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan penelitian, teirdapat hubungan 
antara job deimands deingan burnout ditinjau dari tipei 
keipribadan pada karyawan, dengan tingkat sig.=0,000 
(p<0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara job demands dengan 
burnout pada karyawan. Selain itu, tipe keribadian juga 
mempengaruhi sejauh mana tuntutan pekerjaan dapat 
berkontribusi terhadap kelelahan. Sehingga penelitian ini 
menunjukkan pentingnya mempertimbangkan aspek 
kepribadian dalam mencegah kelelahan ditempat kerja. 
Saran untuk penelitian selanjutnya diharapan dapat 
melakukan penelitian dengan ruang lingkup yang lebih luas 
dengan faktor-faktor lain yang mempengaruhi burnout 
seperti konflik peran, kurangnya dukungan sosial, kurangnya 
penghargaan serta perfeksionis individu. 
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